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Abstract 

The development of science and technology is increasingly rapid in the digital era today has 

influenced the pattern of human behavior in accessing various information and various 

features of electronic services. FINTECH (Financial Technology) is a liaison technology 

between the financial sector and users or the general public and in this study will discuss 

how the existence of Fintech (Financial Technology), and the amount of financing affect the 

Size of the Company. Data thati used in this study is quantitative datai  research and the  

secondhary data are the sources od this research datai. Data collection techniques in this 

study used documentation techniques and data analysis techniquest using normality tests and 

classic assumption tests and using multiple linear regression analysis instruments using SPSS 

22 application assistance. 
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1. Pendahuluan 

Teknologi mempengaruhi seluruh aspek kegiatan manusia saat iniidimana selanjutnya 

manusia memiliki kehidupan dengan segala aktivitas yang tidak pernah lepas dari 

perkembangan dan invovasii teknologi. Inovasi yang terjadi terhadap teknologi informasi 

robot dan artifisial inteleligence serta aspek komunikasi telah menyebabkan perubahan 

disegala bidang kehidupan baik itu ranah sosial, ekonomii, maupun aspek kehidupan lainnya 

yang berlangsung dengan cepat. Dengan berkembangnya teknologi yang sangat maju, sektor 

keuangan dan perbankan juga mengalami perubahan dan perkembangan ke arah yang lebih 

efisien dan diharapkan hambatan jarak dan waktu yang selama ini menjadi kendala utama 

dapat teratasi dengan baik serta dapat membantu sektor financial dalam memaksimalkan 

target yang ingin dicapai. Saat ini sangat penting untuk memberikan inovasi teknologi 

didalamnya dikarenakan masyarakat Indonesia memiliki daya tarik dalam mengakses 

Teknologi sangat lah tinggi.  

Teknologi yang membantu memberdayakan dan mengarahkan sektor keuangan pada 

inovasi finansial dengan memasukkan dan melibatkan keberadaan teknologi modern di 

bidang jasa yang bernama Financial Technology. Financial technology (dikenal dengan nama 

FinTech) memiliki peningkatan yang pesat dan mengubah sektor bisnis di perbankan dalam 

mengakses layanan keuangan yang selama ini masyarakat diharuskan pergi ke kantor cabang 

terdekat, dengan adanya Fintech ini masyarakat tidak perlu lagi pergi ke kantor cabang 

karena semua produk layanan keuangan sudah berbasis teknologi serta mudah di akses ..  

(MAWARNI, 2017). 

Financial technology atau biasa dikenal dengan sebutan fintech adalah sebuah istilah 

yang berarti teknologi yang menjadi penghubung antara sektor finansial dengan pengguna 

atau masyarakat umum. Fintech sangat berpotensi menjadi salah satu solusi untuk mengatasi 

masalah yang sedang ada di masyarakat khususnya masyarakat yang bertempat tinggal jauh 
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dari pusat kota. Dengan adanya inovasi dari sektor finansial diharapkan akan mempermudah 

pihak sektor financial dalam mendistribusikan produk kepada masyarakat Indonesia 

mengingat kondisi geografis Indonesia yang mengakibat kan mahal nya biaya 

pendistribusian. 

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki jumlah populasi pada 2018 

sebesar 255 juta dan memiliki pertumbuhan ekonomi yang signifikan dalam 10 tahun 

terakhir, yaitu mencapai 5.16% pada tahun 2018. Pertumbuhan ekonomi tersebut didukung 

oleh masyarakat Indonesia melalui elektronifikasi system transaksi, karena masyarakat 

Indonesia tergolong sangat responsif terhadap teknologi terbaru seperti telepon genggam 

pintar, tablet, atau komputer jinjing (Abyan, 2018). 

Penerapan bantuan keberadaan Fintech pada industri perbankan syariah akan 

memudahkan dan mendekatkan pelaku usaha terutama nasabah aktif dan potensial, 

khususnya para pelaku usaha untuk mengakses produk-produk jasa layanan keuangan syariah 

secara online (daring) tanpa harus datang langsung ke kantor-kantor cabang. Model 

pelayanan jenis ini selain akan sangat mempermudah pelaku bisnis dalam mendapatkan akses 

keuangan berbasis syariah.  

 

2. Tinjauan Literatur dan Pengembangan Hipotesis 

Financial Technology. Menurut Bank Indonesia, financial technology/teknologii finansial 

merupakani hasil penggabungan antara keberadaan jasa keuangan dengan keandalan dan 

ketersediaan teknologi yang akhirnya mengubah platform model bisnis konvensional menjadi 

polai bisnis yang bersifati modern (moderati), sehingga pola transaksi dapat berubah dari 

yang padai awalnya sistem pembayarani dilakukan dengan harus bertemui  dan membawa 

beberapai uang kas, kini dapat dilakukan dengan transaksi jarak jauh (online) dan dapat 

dilakukan dalam hitungan detiki saja (Bintarto, 2018). 

Jumlah Pembiayaan. Secara umum Bank Syariah sebagai salah satui lembaga keuangan 

yang bertugas melaksanakani 3 fungsi utama,yaitu : menerimai menyimpani uang dan 

selanjutnya meminjamkani uang, dan memberikan jasa pengirimani uang/dikenal sebagai 

fungsi intermediasii, yaitu : kegiatani mengumpulkan danai atau uang dari masyarakati dan 

menyalurkannya kembali kepadai masyarakat. 

Ukuran Perusahaan. Ukuran perusahaan diukur dengan besarnyai kekayaani (asset) yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan atau dalam hal ini perbankan syariahi. Ukuran perusahaan 

biasanya dinyatakan dalami total aktiva maupun log sizei. Biasanya dengan Semakin besar 

ukuran perusahaan perbankan maka semakin besar pula Lembaga keuangan inii memiliki 

peluang dalam meningkatkani risiko yang harus ditanggung oleh pihak bank (Aditya 

Pramudita , Drs. Imam Subekti, M.Si., Ph.D., n.d.). 

Bank Syariah. Menurut pengertian yang diungkap oleh  UU No 21 Tahuni 2008 Bank 

Syariah dinyatakan sebagai Lembaga keuangan adalahi bank yang menjalankani kegiatan 

usahanya berdasarkani prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari 2 yaitu :  Bank 

Umum Syariah dan Bank Pembiayaani Rakyat Syariah. Sedangkan Perbankan Syariah adalah 

segala sesuatu yang menyangkuti tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakupi 

kelembagaan, kegiatan usaha, carai dan prosesi dalam melaksanakani kegiatan usahanyai 

(Dyatama & Yuliadi, 2015). 
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Gambar 2.1. Pengaruh Perkembangan Fasilitas Financial Technology ( Fintech ) dan Jumlah 

Pembiayaan pada Ukuran Perusahaan Study Kasus pada Bank Syariah di Indonesia 

Sumber : Data diolah oleh penulis ( 2019 ) 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan dugaan sementara dari penelitian 

ini adalah: 

H1 : Perkembangan financial technology berpengaruh pada ukuran perusahaan Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

H2 : Jumlah pembiayaan yang dilakukan berpengaruh pada ukuran perusahaan Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

 

3. Metode Penelitian 

Objek yang digunakan di dalami penelitiani ini seluruh bank umum berlabel syariah 

di Indonesiai yang beroperasional diseluruh wilayah Indonesia. study ini menggunakan 

teknik dokumentasi yang mana data sekunder yang dipilih berdasarkan perusahaan yang 

mempublikasikan laporan keuangan periode tahun 2016-2018 di web resmi bank umum yang 

berlabel syariah, serta keberadaan fasilitas financial technology yang dapat diakses di web 

resmi bank umum syariah yang terdaftar di Indonesia yang berjumlah 13 perusahaan dengan 

menggunakan variabel dummy, melihat jumlah pembiayaan dan total asset dengan 

menggunakan laporan keuangan tahun 2016-2018.  

Populasi dalam penelitian ini adalah bank yang berlabel syariah dalam rentan waktu 

2016 – 2018, diambil sebagai sampel penelitian sebanyak 13 bank umum syariah. Untuk 

kurun waktu 3 tahun, jadi total sampel yang digunakani adalah ( 13 x 3 th ) = 39 Sampeli. 

Teknik analisis data pada penelitian ini yakni, melalui Uji Statistik Deskriptif, Uji Asumsi 

Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda selanjutnya juga terdapat Uji Hipotesisi (f) , Uji 

Koefisien Determinasii, dan Ujii t.  

 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Statistik Deskriptif. Uji deskriptifi dimanfaatkan  untuki memberikan  cerminan hasil atau 

deskriptif suatui datai yang dilihati dari keberadaan nilaii rata-rata (mean), nilaii minimum, 

Perkembangan 
Financial Technology 

( X1 )  

Jumlah Pembiayaan 
( X2 ) 

Ukuran Perusahaan 

(Y) 
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nilai maksimum, dan nilai dari data penelitian. Gambaran hasili dari pengujian statistik 

deskriptif dari masing-masing variabel penelitian disajikan pada Tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Keberadaan Fintech 39 1 1 1.00 .000 

Jumlah Pembiayaan 39 1075681 
6058400000

0 

9288611996.1

0 

17989938600.

583 

Ukuran Perusahaan 39 1379266 
8794000000

0 

13178943522.

38 

25615291074.

165 

Valid N (listwise) 39     

Sumber: data diolah 2019 

 

Hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 4.1, menjelaskani beberapa hal berikut: 

1) Nilai rata-ratai variabeli ukuran perusahaani adalah 13178943522.38. Nilai minimumi 

dan maksimumi berarti perusahaan memiliki ukuran perusahaan paling rendah sebesar 

1379266 dan paling tinggii sebesar 87940000000,  

2) Nilai rata-rata variabel keberadaan fintech sebesar 1 Nilaii minimumi dan maksimumi 

berarti perusahaani memilikii keberadaani fintechi paling rendah sebesar 1 dan paling 

tinggi sebesar 1. 

3) Nilai rata-rata variabel jumlah pembiayaan sebesar 9288611996.10. Nilaii minimum dan 

nilaii maksimumi berarti perusahaan memiliki jumlah pembiayaan palingi rendah sebesar 

1075681 dan palingi tinggi sebesar 60584000000. 

 

Uji Normalitas. Penelitian inii melaksanakani pengujiani normalitasi dilakukan 

menggunakan analisis grafiki histogrami, normal probabilityi plot dan analisisi statistiki One-

Sample Kolmogorov-Smirnov, yaitui dengani membandingkani Kolmogorov-Smirnov hitungi 

dengan Kolmogorov-Smirnov tabel.Adapun hasil analisis menggunakan grafik histogrami dan 

normal probability plot ditampilkan pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 berikut: 

          
Gambar 4.1 Uji Normalitas (Grafik Histogram) 

Sumber: Data, diolah 2019 
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Grafiki histogrami yang ditunjukkani pada Gambar 4.1 menunjukkani bahwa adanyai 

pola distribusi normali sebab memperlihatkan grafik yang mengikuti sebaran kurva normal 

yang ditunjukkan dengani kurva yang berbentuki lonceng menghadap kei atas. 

  
Gambar 4.2 Uji Normalitas (Normal Probability Plot) 

 

 

Grafiki normali probabilityi ploti yangi ditunjukkani dengan Gambar 4.2, 

menceritakan bahwai adanyai polai distribusi normali dimanai datai berupa plot menyebari 

disekitar garisi diagonal dani mengikutii arah garis diagonali. Selain menggunakan analisis 

grafiki tersebut, ujii normalitas juga dilakukan melaluii analisis One-Sample Kolmogorov-

Smirnov pada ujii non parametrik.Adapun hasil ujii One-Sample Kolmogorov-Smirnov dapati 

ditampilkani dalam Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 39 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000 

Std. Deviation 1.00270219 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .176 

Positive .176 

Negative -.145 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.102 

Asymp. Sig. (2-tailed) .157 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

                   Sumber: Data diolah 2019 

 

Sumber: Data, diolah 2019 
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Gambaran hasil  ujii normalitasi dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test yang ditampilkan pada Tabel 4.2 tersebut menunjukkan bahwa besarnyai nilai 

Kolmogorov-Smirnov adalahi sebesar 0,157. Nilai Kolmogorov-Smirnov tersebuti lebih besari 

dibandingkani dengan nilai Kolmogorov-Smirnov  tabel sebesar 0,05 maka Ho diterimai yang 

mengindikasikani bahwa data yang digunakani pada penelitian ini terdistribusii normal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwai model memenuhi asumsii normalitas. 

Uji Multikolinieritas. Hasil ujii multikolinearitas dilakukani untuk melihati apakah terdapat 

korelasi yang sempurnai antar variabeli bebas yang digunakan pada penelitian ini. Pengujian 

multikolinearitasi dilakukan dengan menganalisis nilai tolerance dani nilaii VIF. Hasil nilaii 

tolerance dan nilaii VIF dpergunakan sebagai dasar untuki mengukuri variabilitasi variabel 

independeni atau hubungan antar variabeli independen, jika nilaii tolerance kurang dari 0,10 

atau nilai VIF lebih dari 10 maka menunjukkani adanya multikolinearitas. Adapun nilai 

tolerance dan nilai VIF ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut: 

 

Tabel 4.3 Uji Multikolinieritasi (Tolerance dan Variance Inflation Factor) 

Coefficientsa 

Modeli Collinearityi Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Keberadaan Fintech .832 1.202 

Jumlah Pembiayaan .832 1.202 

a. Dependent Variable: Ukuran Perusahaan 

     Sumber: Data diolah 2019 

 

Berdasarkan angka-angka pada Tabeli 4.3 tersebut ditunjukkani bahwa tidaki terdapat 

variabel bebasi yang memiliki nilaii tolerance kurang dari 0,10 dan juga tidak ada variabel 

bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Makai dari pada itu modelii regresii bebas darii 

gejalaii multikoleniaritasi 

 

Uji Autokorelasi. Uji autokorelasii bertujuani untuk mengujii apakah dalami suatu modeli 

regresii linear ada korelasii antara kesalahani pengganggu pada periodei t dengan kesalahani 

pengganggu padai periode t-1 (sebelumnya). Pengujian gejalai autokorelasii dilakukan 

dengan ujii Durbin-Watson, apabila du < dw < (4 – du) maka tidak terjadii autokorelasi. Hasil 

ujii autokorelasii disajikan pada Tabel 4.4 sebagai berikut. 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasii 

Modeli Summaryb 

Model Durbin-Watson 

1 2.283a 

a. Predictors: (Constant), Jumlah 

Pembiayaan , Keberadaan Fintech 

b. Dependent Variable: Ukuran 

Perusahaan 
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     Sumber: data diolah 2019 

 

Berdasarkani tabel 4.4, persamaan regresii moderasii memilikii nilaii DW sebesar 

2,283. Jumlahi sampeli 39 dan terdapat 2 variabel bebasi, maka nilaii du diperoleh sebesar  

1,597 dan nilaii 4-du sebesar 2,403. Jadi nilaii DW berada diantara nilaii du dan nilaii 4-du, 

sehingga persamaan regresii linear berganda bebas darii adanya autokorelasi. 

 

Ujii Heteroskedastisitas. Langkah pengujian heteroskedastisitas diakukan melaluii metode 

glesjeri dan dengan grafiki scatterplot. Metodei glesjer meregresikani model regresii untuk 

mendapatkan nilaii residualnya, kemudian nilaii residual tersebut diabsolutkani dan 

dilakukani regresii dengan semua variabel independeni.  

Bila terdapat variabel independeni yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

residual absoluti maka terjadii heteroskedastisitas pada model regresii ini.Tabel 4.5 

menunjukkan hasil perhitungan statistik dengan metodei glesjer. 

Tabel 4.5 Uji Heteroskedastisitas (Ujii Glesjer) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .353 .279 
 1.26

3 
.215 

Keberadaan Fintech -.097 .146 -.151 -.662 .412 

Jumlah Pembiayaan .012 .024 .110 .482 .533 

a. Dependent Variable: abs_res 

   Sumber: Data diolah 2019 

 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.5 tersebut, ditunjukkani bahwai masing-

masingi model memilikii nilaii signifikansii lebih besar dari 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabeli bebas yang digunakan pada penelitian inii tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel terikatnya yaitu absolutei error, maka dari itu, penelitian inii bebas dari 

gejala heteroskedastisitasi.  

Adapun pengujiani melalui grafik scatterplot ditunjukkani padai Gambar 4.3 berikut: 
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Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitasi (Grafik Scatterplot) 

 
 

Berdasarkani Gambar 4.3 ditunjukkani bahwa titik-titiki pada gambar menyebar 

secara acaki baik diatasi maupun dibawahi angka 0 pada sumbui Y. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas padai model regresii ini. 

Berdasarkan hasil ujii asumsi klasik tersebuti, maka dapat disimpulkani bahwa model  layaki 

untuk digunakan. 
 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda. Model analisisi regresiii linear berganda 

digunakani untuki mendapati koefisieni regresii yang akani menentukan apakahi hipotesis 

yang dibuat akani diterimai atau ditolak. Hasil analisis iniii mengacu pada hasili pengaruh 

keberadaan fintech dan jumlah pembiayaan terhadap ukuran perusahaan pada Bank yang 

berlabel Syariah dalam rentani waktui 2016– 2018. Adapun hasil analisis regresi dengan 

program Statitical Package of Social Science (SPSS) versi 21.0 for Windows dapat dilihat 

pada Tabel 4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Rangkuman Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 
Koefisien Regresi 

t Sig 
B Std. error 

Keberadaan fintech 1,961 0,906 2,164 0,037 

jumlah pembiayaan 0,645 0,101 6,417 0,000 

(Constant)                     :   5,755 

F Statistik                   :  34,393 

Sig F                           :  0,000 

    Sumber : data diolah 2019 

 

Berdasarkani Tabel 4.6 dapati ditulisi persamaan regresii lineari berganda sebagai 

berikut. 

Y = 5,755+1,961 X1 + 0,645X2 + e 

Dimana:  

Y   = ukuran perusahaan 

X1 = Keberadaan fintech 

X2 = jumlah pembiayaan 

   

  Hasil perhitungan persamaan regresii lineari berganda tersebut menunjukkani arah 

masing-masing variabeli bebas terhadap variabel terikatnyai. Persamaan regresi linear 

berganda tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

X1 = + 1,961, mencerminkan bahwa Keberadaan fasilitasi fintech berpengaruh positifi  

terhadap ukurani perusahaani Pada Bank yang berlabel Syariahi dengan kata lain 

apablia Keberadaan fasilitas fintech mengalami peningkatan maka ukuran perusahaan 

Pada Bank yang berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016 – 2018 meningkat sebesar 

1,961. 

X2 = + 0,645, menunjukkan bahwa jumlah pembiayaan berpengaruh positif  terhadap 

ukuran perusahaan Pada Bank yang berlabel Syariah dengan kata lain apabila jumlah 

pembiayaan mengalami peningkatan maka ukuran perusahaan Pada Bank yang 

berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016 – 2018 meningkat  sebesar 0,645. 

Sumber: Data, diolah 2019 
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Hasil Uji F. Hasil ujii F digunakan untuk mengetahuii apakah secara serempaki (simultan) 

seluruh variabeli bebasi (variabel keberadaan fintechi dan jumlah pembiayaani) memiliki 

pengaruh terhadap variabel terikati (ukuran perusahaan). Tabel 4.7 menunjukkan hasili 

perhitungan ujii F dengan memakaiii SPSS 22. 

Tabel 4.7 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 371.379 2 185.689 34.393 .000b 

Residual 194.363 36 5.399   

Total 565.741 38    

a. Dependent Variable: Ukuran Perusahaan 

b. Predictors: (Constant), Jumlah Pembiayaan, Keberadaan Fintech 

 Sumber: data diolah 2019 

Adapun langkah-langkah pengujian pengaruh keberadaani fintechi yaitu variabel 

keberadaani fintech (X1), variabel jumlah pembiayaan (X2), terhadap ukuran perusahaan (Y) 

secara serempak (uji F) adalah sebagaii berikuti. 

1. Menentukan hipotesis 

H0 : β1 = β2 =0, variabel keberadaan fintech (X1), variabel jumlah pembiayaan (X2),  

tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap ukuran perusahaan (Y) Pada Bank 

yang berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016 – 2018 . 

H1 : β1 ≠β2 ≠ 0, variabel keberadaan fintech (X1), variabel jumlah pembiayaan (X2),  

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap ukuran perusahaan (Y) Pada Bank yang 

berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016 – 2018 . 

2. Tarafii nyatai 

(α) = 5 persen 

3. Daerahii kritisi 

H0 ditolak bila F sig < 0,05 

H0 diterima bila Fsig > 0,05 

4. Statistiki ujii 

F sig = 0,000 

5. Kesimpulani 

Berdasarkan tabel 4.7 nilai signifikansii F adalah 0,000 < 0,05,  maka H0 ditolaki. Hal 

ini berarti bahwa variabelo keberadaan fintech (X1), variabel jumlah pembiayaan (X2), secara 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Ukuran perusahaan (Y) Pada Bank yang 

berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016–2018. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis (Uji-t). Hasil ujii parsial (uji t) digunakan untuk mengujii 

pengaruh masingi-masing variabel bebasi terhadap variabel terikat. Tabel 4.8 menunjukkan 

hasili perhitungan uji t dengan menggunakan SPSS. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji t 

Variabeli 
Unstandardized 

Coefficients Beta 
t hitung Sig. 

Keberadaan fintech 1,961 2,164 0,037 

Jumlah pembiayaan  0,645 6,417 0,000 

       Sumber : data diolah 2019 

Pengaruh Keberadaan fintech terhadap ukuran perusahaan Pada Bank Umum yang 

berlabel Syariah dalam rentan waktu 2015 – 2017 

1. Rumusan hipotesis 

 H0: β1 = 0, tidak ada pengaruh variabel keberadaan fasilitas fintech terhadap ukuran 

perusahaan Pada Bank yang berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016 – 

2018 

  H1: β1 ≠ 0, ada pengaruh variabel keberadaan fintech terhadap ukuran perusahaan Pada 

Bank yang berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016 – 2018 

2. Tarafii nyata 

(α) = 5 persen 

3. Daerahii kritis 

H0 ditolak bila t sig < 0,05 

H0 diterima bila t sig > 0,05 

4. Statistik ujiii 

t sig = 0,037 

5. Kesimpulanii 

Kesimpulan t sig = 0,037 < 0,05 maka H0 ditolaki artinyai ada pengaruhi variabel 

Keberadaan fintechi terhadap ukuran perusahaani Pada Bank yang berlabel Syariah dalam 

rentani waktu 2016 – 2018 Berdasarkan hasilii penelitian diketahui bahwa nilaii signifikansi 

uji t sebesar 0,037 nilai signifikansi uji t sebesari 0,037 < 0,05 maka H0 ditolak, ini berarti 

bahwa Keberadaanii fintech berpengaruhi positif isignifikan terhadap ukuran perusahaani 

Pada Bank yang berlabel Syariahi dalam rentan waktu 2016–2018,  koefisien regresi X1 

sebesar 1,961, menunjukkani bahwa meningkatnya keberadaani fintech makai akani 

meningkatkan ukurani perusahaan Pada Bank yang berlabel Syariahi dalam rentan waktu 

2016– 2018 

Pengaruh jumlah pembiayaan terhadap ukuran perusahaan Pada Bank Umum yang 

berlabel Syariah dalam rentan waktu 2015 – 2017 

1. Rumusan hipotesis 

H0: β1 = 0, tidak ada pengaruh variabel jumlah pembiayaan terhadap ukuran perusahaan 

Pada Bank yang berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016 – 2018 

H1: β1 ≠ 0, ada pengaruh variabel jumlah pembiayaan terhadap ukuran perusahaan Pada 

Bank yang berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016 – 2018 

2. Tarafi nyata 

(α) = 5 persen 

3. Daerah kritisi 

H0 ditolak bila t sig < 0,05 

H0 diterima bila t sig > 0,05 
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4. Statistik ujii 

t sig = 0,000 

5. Kesimpulani 

Kesimpulan t sig = 0,000< 0,05 maka H0 ditolaki artinya ada pengaruhi variabel 

jumlahi pembiayaani terhadap ukurani perusahaan Pada Banki yang berlabel Syariahi dalam 

rentan waktu 2016–2018. Berdasarkani hasil penelitiani diketahui bahwa nilaii signifikansii 

uji t sebesar 0,000 nilai signifikansii ujii t sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, inii berartii 

bahwa variabel jumlah pembiayaan berpengaruh positif terhadap ukuran perusahaani Pada 

Bank yang berlabeli Syariah dalam rentan waktu 2016–2018. Koefisieni regresi X2 sebesar 

0,645, menunjukkani bahwa meningkatnya jumlahi pembiayaan maka akan meningkatkan  

ukurani perusahaan Pada Bank yang berlabel Syariahi dalam rentan waktu 2016 – 2018. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Keberadaan fintech terhadap ukuran perusahaan Pada Bank Umum yang 

berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016 – 2018 

Hasil pengujian membuktikan bahwa nilai t sig sebesar = 0,037 < 0,05 makaii H0 

ditolakii artinya adai pengaruhi variabel Keberadaani fintech terhadapi ukuran perusahaan 

Pada Bank yang berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016–2018 Berdasarkani hasil 

penelitiani diketahui bahwa nilai signifikansi uji t sebesar 0,037 nilaii signifikansii uji t 

sebesar 0,037 < 0,05 maka H0 ditolak, H1 diterima, ini berartii bahwa Keberadaan fintech 

berpengaruhii positifi signifikani terhadap ukuran perusahaan Pada Bank yang berlabel 

Syariah dalam rentan waktu 2016–2018,  koefisien regresii X1 sebesar 1,961, menunjukkani 

bahwai meningkatnya keberadaan fintech maka akan meningkatkan ukuran perusahaan Pada 

Bank Umum yang berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016– 2018. 

Hasil penelitiani ini mendukungi penelitian sebelumnyai yang dilakukani oleh 

Muhammad Alvin Abyani bahwa secara parsiali atau individui variabel keberadaan fasilitas 

financial technology berpengaruhi positifi dan signifikan terhadap ukuran perusahaani. 

2. Pengaruh Pengaruh Jumlah Pembiayaan terhadap Ukuran Perusahaan Pada Bank 

Umum yang berlabeli Syariah dalam rentan waktu 2016–2018 

Hasil pengujian membuktikan bahwa nilai t sig sebesar = 0,000< 0,05 makaii H0 

ditolakiiartinya ada pengaruh variabeli jumlah pembiayaan terhadap ukuran perusahaan Pada 

Bank Umum yang berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016– 2018. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 nilai signifikansi uji t sebesari 

0,000 < 0,05 makai H0 ditolak, ini berartii bahwa variabel jumlah pembiayaan berpengaruh 

positif terhadap ukuran perusahaan Pada Bank Umum yang berlabel Syariah dalam rentan 

waktu 2016– 2018. Koefisieni regresiii X2 sebesari 0,645, menunjukkani bahwa 

meningkatnya jumlah pembiayaan makai akani meningkatkani ukurani perusahaan Padai 

Bank yang berlabeli Syariah dalam rentani waktu 2016–2018. 

Hasili penelitiani ini tidaki mendukungi penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Dyatama & Yuliadi, 2015) menyatakani bahwa secara parsial atau individu variabel 

keberaaan Jumlah pembiayaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap ukuran 

perusahaan. 

 

Analisis Determinasii Berganda. Analisis derteminasii dilakukan untuk mengetahuii sejauh 

mana variasii variabel keberadaan fintech dan jumlah pembiayaan berpengaruh terhadap 
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variabel ukuran perusahaan.  Berdasarkan hasil spss yang dapat dilihat pada Tabel 4.9 

berikut: 

Tabel 4.9 Uji Derterminasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .810a .656 .637 2.32357 2.283 

a. Predictors: (Constant), Jumlah Pembiayaan, Keberadaan Fintech 

b. Dependenti Variable: Ukuran Perusahaan 

 Sumber: Datai primer, diolah 2019 

 

 Berdasarkan Tabel 4.9 tersebut dapat diketahui bahwa nilai r- square ( = 0,656 

Adapun analisis  determinasi berganda menggunakan rumus sebagaii berikut: 

D = x 100% 

D = 0.656x 100% 

D = 65,6%  

Berdasarkani hasil tersebut diketahuii bahwa nilai R2= 65,6 persen, yangi berarti bahwa 

sebesari 65,6  persen ukuran perusahaan Pada Bank yang berlabel Syariah dalam rentan 

waktu 2016–2018 dipengaruhi oleh keberadaan fintech dan jumlah pembiayaan, sisanya 

sebesar 34,4 persen dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidaki ditelitii pada penelitian inii. 

 

5. Simpulan dan Saran 

 

Simpulan. Berdasarkani hasil analisis yang telah dilakukani dalam penelitian ini, dapat 

ditarik kesimpulan: 

1. Keberadaan fintech dan jumlah pembiayaan berpengaruh secara simultan terhadap ukuran 

perusahaan Pada Bank yang berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016 – 2018 

2. Keberadaan fintech berpengaruh positif signifikan terhadap ukuran perusahaan Pada 

Bank yang berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016– 2018 

3. Jumlah pembiayaan berpengaruh positif signifikan terhadap ukuran perusahaan Pada 

Bank yang berlabel Syariah dalam rentan waktu 2016– 2018. 

 

Saran. Berdasarkan hasil pembahsan dan  kesimpulani, maka disampaikan beberapai saran 

sebagai berikuti: 

1. Bagii perusahaan dalam hal ini perbankan syariah, Semakin besar ukuran perusahaani 

perbankan  Syariah (SIZE) yang menunjukkan dengan memilikii total assetsi yang besar 

juga memilikii peluang yang lebih besar dalam meningkatkani risiko yang harus 

ditanggungi oleh pihak bank.  

Risikoi yang ditanggung seperti penyalurani kredit yang semakin besar, Financial 

technologyi / FinTech merupakan hasili modifikasi antara jasa keuangan dengan 

teknologi yang akhirnya mengubah model bisnisi dari konvensional menjadii moderat, 

yang awalnya dalami membayari harus bertatapi muka dan membawai beberapa uang kas, 

kini dapat melakukan transaksi jarak jauh dengan melakukan pembayarani yang dapat 

dilakukan dalam hitungan detik saja, dan setiap perusahaan besar pasti akan memastikani 
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nasabah ataupun pelanggan  mereka mendapatkan kemudahan dalam segala layanan akses 

keuangan maka dari itu perusahaan besar akan lebih memerhatikan perubahan jaman dan 

mulai menyesuaikan agar mereka tidak kehilangan pangsa pasar 

2. Penelitian berikutnya disarankan dapat menambah lingkup variable penelitian, selain juga 

disarankan kepada peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel yang dapat 

mempengaruhi ukuran perusahaan. 
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